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ABSTRACT

The readiness of tourism village services through life skills aims to make visiting tourists feel
comfortable and minimize the potential for accidents. The special purpose of this research is to
describe the methods used by the Lombok Kulon Organic Tourism Village Manager in acquiring life
skills. This study uses a qualitative case study type approach. Interviews, observation, and
documentation study carry out data collection methods. Data analysis is done repeatedly using data
collection, data display, data reduction, and conclusion. The findings of the research on setvice skills
readiness are carried out using 3 (three) methods, namely: (1) independent learning is carried out to
deepen existing soft skills and hard skills, (2) bringing in experts is carried out to acquire new soft
skills or hard skills, and (3) a comparative study is conducted to acquire soft skills and hard skills
simultaneously

Keywords: Life Skills, Tourism Village Readiness, Tourism Village.

INTRODUCTION

Pengelolaan desa wisata yang baik (Bello et al., 2018) ada 6 aspek yaitu 1) public
awareness and education in tounrism), 2) capacity building, 3) creating linkages, 4) Creation and use of
appropriate local, 5) Use of appropriate community participation methods, 6) decentralisation and
coordination of local organisations. (Yumanraya Noho, 2014) peningkatan kapasitas lembaga,
meliputi tiga aspek yaitu 1) dibutuhkan pelatihan dan kaderisasi agar mandiri, 2) peningkatan
kapasitas lembaga untuk bekerjasama, 3) pelatthan promosi agar desa wisata dikenal luas.
(Pesonen et al., 2011) wisatawan merasa puas terkait memenuhi 3 aspek yaitu 1) sumber daya
manusia (SDM) artinya wisatawan yang berkunjung kepada desa wisata mendapatkan
pelayanan yang baik sehingga menimbulkan kesan yang positif, 2) daya tarik artinya
wisatawan mendapatkan kepuasan pada saat berkunjung, 3) fasilitas yang bisa digunakan
artinya wisatawan dalam pemenuhan kebutuhan pribadi dimudahkan, karena adanya sarana
dan prasana penunjang pada desa wisata.

Poin terpenting pengelolaan desa wisata agar mendapat tanggapan positif dari
wisatawan dan secara lembaga dapat berumur panjang harus memiliki kesiapan pada aspek
capacity building yang berkaitan dengan keterampilan dari aspek pelayanan kepada wisatawan.
Kegiatan ini pada umumnya terjadi pada saat awal pembentukan dan saat desa wisata sudah
mulai berjalan. (Chaplin, 2000) kesiapan adalah segala sesuatu yang bersifat fisik dan mental,



228 KOLOKIUM
Jurnal Pendidikan Luar Sekolah 1 olume 11 (1)

kesiapan merupakan tindakan sigap yang dilakukan individu atau kelompok dalam menaggapi
dan bereaksi pada sesuatu yang di anggap bermanfaat. (Farihati et al., 2019) tingkat kesiapan
dipengaruhi oleh 3 faktor 1) tingkat kematangan berkaitan dengan kondisi fisik dan mental,
2) pengalaman masa lalu berkaitan dengan kegiatan yang pernah dilakukan baik secara
lingkungan, kelompok dan individu, 3) mental dan sosial selaras berkaitan dengan sikap logis,
pertimbangan logis, obyektif.

Kurangnya kesiapan pelayanan desa wisata bisa berakibat (Liputan6.com, 2018)
wisata river tubing di Desa Tlogosari Kabupaten Bondowoso mengalami musibah karena
pada saat rombongan siswa MTs At-Taqwa melakukan susur sungai terjadi air pasang karena
hujan deras. Kecelakaan juga terjadi di wisata rafting Kota Batu (Abd Aziz, 2014) dimana
satu perahu dari jumlah lima yang ada dinyatakan hilang karena adanya hujan lebat yang
turun seingga sungai menjadi pasang dan deras. Kecelakaan yang mengakibatkan hilangnya
nyawa di tempat wisata tersebut harusnya bisa diminimalisir jika pengelola desa wisata
memiliki kesiapan pelayanan yang dibutuhkan, dan untuk kedepannya kecelakaan di tempat
wisata tidak terjadi kembali.

Dampak dari adanya kecelakaan di tempat wisata tentu secara lokal akan membuat
desa wisata mendapat teguran, penilaian negatif dari masyarakat dan wisatawan lain dan yang
paling fatal adalah penutupan dari lembaga yang berwenang karena dirasa tidak mampu
memberikan keselamatan kenyaman kepada wisatawan yang berkunjung, selain itu pengelola
atau penanggung jawab bisa dikenakan hukum pidana. Secara umum kecelakaan di satu lokasi
wisata secara stigma bisa mempengaruhi animo, keinginan masyarakat secara psikologi bisa
menimbulkan rasa cemas dan ketakutan masyarakat untuk berkunjung ke tempat wisata, hal
ini yang berpotensi untuk mengurangi pendapatan dan lambat laun jika desa wisata sepi
peminat akan tutup dengan sendirinya.

Banyak cara yang bisa dilakukan pengelola desa wisata untuk memperoleh kesiapan
pelayanan kepada wisatawan salah satunya menggunakan kecakapan hidup, (Arnady &
Prasetyo, 2016) kecakapan hidup adalah tindakan seorang atau individu untuk menghadapi
masalah hidup yang dihadapi dengan cara aktif mencari solusi yang dihadapinya. (Zulkarnain
et al., 2022) tujuan dari kecakapan hidup memberikan keterampilan kepada seseorang atau
individu agar hidup menjadi lebih produktif dan efesien sesuai kebutuhannya.

Salah satu desa wisata yang mengimplementasikan kecakapan hidup untuk
memperoleh keterampilan soff skills dan hard skills adalah Desa Wisata Organik Lombok
Kulon Kabupaten Bondowoso. (Indrianti et al., 2019) pengembangan program di Desa
Wisata Organik Lombok Kulon berfokus pada pengelolaan potensi fisik dan non fisik telah
mampu membuat masyarakat berdaya. Salah satu pengelolaan tersebut bisa dilihat pada
kesiapan keterampilan pelayanan yang tentunya sangat penting untuk keberlangsungan desa
wisata untuk bersaing dengan tempat wisata lainnya, kurang atau tidak ada kesiapan
keterampilan pelayanan kepada wisatawan akan berdampak fatal akan eksistensi desa wisata.

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan maka tujuan umum pada penelitian ini
adalah memperoleh informasi detail terkait kesiapan keterampilan pelayanan desa wisata
melalui kecakapan hidup, tujuan kusus dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan metode
yang dilakukan dalam memperoleh kecakapan hidup.
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METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Jhon W. Creswell, 2013)
penaksiran dari suatu kejadian, pandangan tentang dunia, kesempatan penggunaan suatu
teori, dan mengumpulkan data dari makna individu atau kelompok yang berkaitan dengan
masalah sosial atau manusia. Pendekatan kualitatif ini menggunakan jenis studi kasus (Jhon
W. Creswell, 2013) peneliti menjelajahi aktivitas nyata dari suatu kasus atau kegiatan dari
waktu ke waktu, melalui pengumpulan data yang dalam dan terperinci yang melibatkan
berbagai sumber informasi.

Lokasi penelitian bertempat di Desa Wisata Organik Lombok Kulon Kabupaten
Bondowoso, waktu penelitian dilaksanakan pada bulan september 2022 sampai bulan
desember 2023 informan utama pada penelitian ini adalah ketua Desa Wisata Organik
Lombok Kulon, informan pendukung adalah seluruh pengelola Desa Wisata Organik
Lombok Kulon. Metode pengumpulan data (John W Creswell, 2015) dilakukan dengan 1)
metode wawancara, 2) metode observasi, 3) metode dokumentasi. Analisis data
menggunakan (Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, 2014) sebagai berikut:

Gambar 1
Analisi Data Model Miles dan Huberman
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Alur data analisi sebagai berikut: 1) pengumpulan data, 2) penyajian data, 3) reduksi
data, 4) penarikan kesimpulan dan dilakukan berulang. Keabsahan data menggunakan 1)
kredibilitas data, 2) transferabilitas, 3) dependabilitas, 4) konfirmablitas.

DISCUSSION

(Harding et al,, 2018) tujuan kecakapan hidup pada saat ini sebagai bekal bagi
individu atau kelompok untuk dapat beradaptasi dan bersaing pada pasar global yang bebas,
salah satu cara mendapatkan kecakapan hidup melakukan pelatihan. (Ehizuelen, 2018)
kecakapan hidup meliki tujuan untuk menumbuhkan penguatan kapasitas yang sifatnya bisa
diterapkan langsung pada aktivitas pencarian nafkah masyarakat. (Jalius et al., 2019) Life skills
dapat diberikan dan dilakukan kepada seluruh elemen yang ada pada masyarakat baik
kalangan bawah, menengah dan atas. (Shavira, 2021) Tujuan pemberian kecakapan hidup
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yaitu untuk memberikan keahlian dan keterapilan sesuai kebutuhan masyarakat, sehingga
secara praktis bisa berdampak dalam segi pendapatan.

Pengelola desa wisata sangat sadar tentang pentingnya belajar keterampilan
pelayanan desa wisata, karena jika memberikan pelayanan yang memuaskan tentu wisatawa
akan memberikan penilaian yang positif namun jika pengelola desa wisata memberikan
pelayanan tidak memuaskan tentu wisatawan akan menilai negatif, citra dan stigma positif ini
yang coba dibangun sejak awal oleh pengelola desa wisata. Kesadaran ini muncul karena 2
faktor yaitu: 1) faktor internal dimana pengelola desa wisata ingin dinilai positif karena
pelayanan yang dianggap baik, 2) faktor eksternal ada contoh di Kabupaten Bondowoso yang
pelayanan desa wisata kurang baik sehingga mengakibatkan kecelakaan yang mengakibatkan
korban jiwa

Berdasarkan 2 faktor kesadaran tersebut pengelola desa wisata berusaha untuk
memperoleh keterampilan pelayanan desa wisata, pada prosesnya untuk mendapatkan
keterampilam pelayanan kepada wisatawan pengelola desa wisata memfokuskan untuk
memberikan bekal kepada anggota desa wisata berupa keterampilan soff skills bertujuan
sebagai pengetahuan untuk dijadikan acuan dalam bersikap dan keterampilan bard skills
bertujuan untuk menjaga wisatawan yang berkunjung agar aman dan nyaman pada saat
menikmati atraksi yang disajikan.

Hasil akhir dari cara yang digunakan untuk memperoleh keterampilan pelayanan
kepada wisatawan pengelola desa wisata memilih 3 metode belajar, yaitu: 1) belajar manditi,
2) mendatangkan ahli, 3) studi banding. Seluruh metode tersebut dipilih karena
memperhatikan dan mempertimbangkan faktor usia anggota, fleksibilitas waktu, kemudahan
akses, harga terjangkau dan berdampak langsung pada pengembangan desa wisata. Penjelasan
lebih lengkap terkait 3 metode dijabarkan sebagai berikut:

Belajar Mandiri

(Cheng, 2011) belajar mandiri adalah mengoptimalkan strategi belajar melalui
penilaian diri secara terus menerus atas kemampuan belajar. (Butler, 2002) dalam melakukan
belajar mandiri peserta memilih strategi sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman
sebelumnya untuk memenuhi kebutuhannya atau menyelesaikan masalah dimasa sekarang.
(Rustan et al., 2020) belajar mandiri mampu memberikan manfaat kepada peserta dalam
literasi fungsional, membangkitkan semanagat untuk menggerakkan pemberdayaan
masyarakat terutama dalam pembelajaran, peserta memperoleh pengalaman belajar
berdasarkan potensi dan kebutuhannya secara individu atau kelompok. (Vitamaya Oishi,
2020) belajar mandiri adalah meningkatkan pengetahuan, keahlian, dan pengembangan diri
individu atau kelompok, yang dimulai dari inisiatif, perencanaan belajar sendiri, dilakukan
sendiri, menyadari kebutuhan belajar sendiri, membuat tujuan belajar sendiri, membuat
strategi belajar sendiri, menilai hasil belajar sendiri, serta memiliki tanggung jawab sendiri.

Pengelola desa wisata memberikan kebebasan kepada anggota desa wisata untuk
melakukan refleksi dan inovasi terthadap kemampuan yang telah dimiliki untuk kemudian
dikembangkan dan diajarkan kepada yang lain, salah satunya menggunakan metode belajar
mandiri dengan strategi mempertimbangkan kondisi dan usia dati anggota desa wisata, oleh
sebab itu cara yang dipilih adalah yang mengedepankan flexibelitas waktu, cara belajar,
berkelompok dan sumber belajar.
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Setelah semua kondisi itu dipertimbangkan barulah menentukan waktu yang tepat
dan materi yang akan dipelajari. Pengalaman dijadikan landasan sumber belajar untuk
melakukan introspeksi dan evaluasi diri terkait kekurangan dan kelebihan dalam melakukan
pelayanan kepada wisatawan, agar hasil yang didapatkan sesuai dengan kebutuhan pengelola
desa wisata, kegiatan ini bertujuan semata-mata untuk memperoleh suasana dan kondisi
belajar yang menyenangkan.

(Trisdiono, 2013) esensial dari belajar mandiri adalah kehendak dan motivasi peserta
dalam melakukan pembelajaran, belajar dilakukan karena adanya dorongan dan motivasi
peserta untuk belajar, dalam meningkatkan efektivitas belajar mandiri diperlukan lingkungan
yang mendukung, seperti sumber belajar mudah didapat, sarana prasarana yang mudah
dilakukan dan kesiapan peserta untuk belajar secara mandiri. (Makleat et al.,, 2022) belajar
mandiri memiliki 4 asepek yaitu 1) metode belajar dibuat sendiri, 2) penentuan tujuan belajar
secara mandiri, 3) perlu adanya motivasi, 4) evaluasi belajar dapat diukur secara mandiri.

Motivasi belajar mandiri terjadi karena faktor internal yaitu semata-mata ingin
memajukan desa wisata agar lebih dikenal secara lokal maupun nasional, selain itu pada saat
melakukan belajar mandiri diberi kebebasan untuk berekspresi terkait kekurangan yang perlu
ditingkatkan dalam memberikan pelayanan kepada wisatawan yang berkunjung. Sumber
belajar pada kegiatan belajar mandiri adalah segala sesuatu yang bisa untuk memperdalam
keterampilan soff skills dan hard skills yang telah dimiliki.

Mendatangkan Ahli

(Abnisa, 2017) tenaga ahli adalah seseorang yang memiliki keterampilan dalam
menyampaikan materi serta mampu meningkatkan perkembangan potensi peserta seperti
afektif, kognitif, dan psikomotorik. (Gitosaputro, 2002) pendamping adalah kegiatan
membantu masyarakat untuk belajar, memecahkan permasalahan, menggorganisasikan diri
dalam melakukan kegiatan. (Suardana, 2012) pendidik merancang agar peserta merasa
nyaman dalam menerima materi.

Pengelola desa wisata sadar betul untuk memperoleh keterampilan soff skills dan hard
skills tidak semuanya bisa dipelajari sendiri ada keterampilan yang bisa dimiliki dengan cara
belajar kepada orang lain yang lebih pengalaman atau memiliki kehalian, oleh sebab itu
pengelola desa wisata berusaha bekerjasama dan mendatangkan ahli; praktisi, akademisi, tutor
dll yang memiliki keterampilan dibidangnya untuk mengarahkan dan mendidik sumber daya
manusia (SDM) yang ada.

(Susanti & Rukiati, 2017) melaksanakan pengabdian dengan tujuan meningkatkan
kualiatas sumber daya manusia (SDM) yang ada di Desa Wisata Lombok Kulon melalui
pelatihan menguasai dan menggunakan keterampilan berbicara bahasa inggris tingkat dasar
bagi para pengelola. Mendatangkan ahli tidak hanya berdasarkan materi atau keterampilan
yang disampaikan tetapi pengelola desa wisata juga menilai dari karakteristik fasilitator,
instruktur, tutor dari segi tatacara dalam menyampaikan materi, karena mayoritas dari
anggota desa wisata adalah orang dewasa yang sudah memiliki pengalaman hidup.

(Saripah & Shantini, 2016) instruktur memberikan materi yang akan dipelajari kepada
warga belajar secara terbuka dan menyeluruh (komprehensif). Materi yang disampaikan oleh
fasilitator, instruktur, tutor dan lain lain yang datang ke desa wisata secara garis besar adalah
permintaan dari pengelola berdasarkan kebutuhan, sehingga materi yang dipelajari sesuai
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dengan penerapan yang terjadi pada saat memberikan pelayanan kepada wisatawan yang
berkunjung. Poin penting saat mendatangkan ahli adalah anggota desa wisata memperoleh
soft skill atau hard skills baru terkait pelayanan kepada wisatawan, dimana materi yang
diajarkan berdasarkan kebutuhan secara personal dan kebutuhan secara kelembagaan.

Studi Banding

(Dewi et al,, 2022) studi banding adalah kegiatan dimana seseorang mendatangi
tempat belajar, belajar pada kegiatan ini lebih kepada menirukan dan melakukan praktek dari
apa yang didemontrasikan. (Purwanto, 2022) studi banding sesungguhnya memiliki makna
dan tujuan yang sangat positif seperti peningkatan kualitas, memperluas usaha, perbaikan
sistem, penentuan kebijakan baru, perbaikan peraturan perundangan, dan lain-lan.

Pengelola desa wisata memahami makna mengamati secara langsung tentang
aktivitas, suasana, dan keadaan yang sama ditempat lainnya, oleh sebab itu untuk
memberikan pengetahuan secara nyata kepada anggota desa wisata maka perlu dilakukan
sebuah kunjungan kerja yang dapat meningkatkan kreativitas, semangat dan rujukan untuk
diterapkan pada Desa Wisata Organik Lombok Kulon.

Studi banding dilakukan dengan cara mengunjungi lokasi atau desa wisata lain yang
memiliki tema wisata mirip dan dianggap mampu memberikan pengetahuan yang bermanfaat
untuk diterapkan pada Desa Wisata Organik Lombok Kulon. Tujuan dari melakukan studi
banding adalah anggota desa wisata diberikan pemahaman awal secara langsung baik dari
penyampaian materi atau mengamati untuk kemudian akan diajak terlibat aktif dengan
rutinitas dan aktivitas yang ada dilokasi tersebut.

Pada saat melakukan kegiatan studi banding anggota desa wisata awalnya diberikan
pengetahuan secara teoritis terkait keterampilan yang dibutuhkan, kemudian setelah itu
anggota desa wisata diajak untuk menerapkan pengetahuan teoritis tersebut secara praktik
dengan kegiatan yang ada di lokasi, schingga secara langsung akan melatih keterampilan soff
skills dan hard skills secara bersamaan.

Berdasarkan hasil analisis antara temuan lapangan dan teori, terdapat sebuah pola
untuk memperoleh kecakapan hidup dengan menerapkan 3 metode belajar, berikut bagan
alur kegiatan yang dilakukan:

Gambar 2
Metode dalam Memperoleh Kecakapan Hidup

| Kesiapan Pelayanan Desa Wisata |

Kecakapan Hidup

Belajar Mandiri I | Mendatangkan Ahli ‘ | Studi Banding

Memperdalam keterampilan Mem . Memperoleh keterampilan
% 4 peroleh keterampilan " -
Soft skills dan H_argl_s_kllls Soft skills atau Hard skills Soft skills dan Hard skills

yang telah dimiliki secara bersamaan
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Kesiapan pelayanan desa wisata melalui kecakapan hidup dilakukan dengan 3 metode
belajar, dimana setiap metode memiliki keunggulan tersendiri seperti 1) belajar mandiri
dilakukan untuk memperdalam keterampilan soff skills dan hard skills yang sudah dimiliki, 2)
mendatangkan ahli dilakukan untuk memperoleh keterampilan soff skills atau bard skills baru,
3) studi banding dilakukan untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan soff skills dan
hard skills secara bersamaan.

CONCLUSION

Temuan pada penelitian kesiapan keterampilan pelayanan desa wisata melalui
kecakapan hidup dilakukan karena adanya kesadaran pengeloal desa wisata akan pentingnya
keterampilan yang harus dimiliki dalam pendampingan wisatawan yang berkunjung hal ini
karena pengelola desa wisata tidak ingin hal buruk terjadi kepada wisawan, dan tidak ingin
desa wisata menjadi sepi peminat dimasa depan karena kurangnya pelayanan yang baik.
Kecakapan hidup bisa diperoleh dengan dengan 3 metode belajar yaitu 1) belajar mandiri, 2)
mendatangkan, 3) studi banding
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